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BAB IV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa Kancet Julut 

merupakan salah satu tarian dari sekian tari yang ada pada masyarakat suku Dayak 

Kenyah yang ada di desa Long Merah, tarian ini masih hidup dan berkembang. 

Dahulunya tarian ini diadakan pada saat ritual mamat saja, ritual mamat 

dilaksanakan pada saat menang dalam berperang, ini sebagai ungkapan terima kasih 

kepada roh-roh yang sudah menjaga dan membantu masyarakat dalam 

mengalahkan musuh. Dengan seiringnya waktu masyarakat sudah mengenal agama 

dan tidak pernah melakukan ritual lagi, oleh karena itu Kancet Julut kini bisa 

dipentaskan kapan saja dan dimana saja, misalnya pada acara uman jenai (pesta 

panen), perayaan Natal, Tahun Baru, ladong bioq atau mubes (musyawarah besar), 

memeriahkan acara pernikahan, dan perlombaan kesenian. 

Musik yang digunakan dalam tarian ini yaitu sampe dan jatung utang dan untuk 

rias dan busana menggunakan rias korektif yang memperlihatkan kecantikan gadis 

Dayak Kenyah. Busana penari yaitu sapai, ta’a, tapung, seleng, selendang, uleng, 

sabau, beteng, lekoq sulau, dan properti yang digunakan yaitu kirip. Tari ini juga 

dipentaskan dilamin adat dan juga bisa dipentaskan dilapangan terbuka, seperti 

dilapangan. 
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Pertunjukan Kancet Julut memiliki beberapa fungsi yang berpengaruh terhadap 

masyarakat. Diantaranya, Tari sebagai cerminan dan legitimasi tatanan sosial, tari 

sebagai wahana ekspresi ritus yang bersifat sekuler maupun religius, tari sebagai 

hiburan sosial atau kegiatan rekreasional, tari sebagai saluran maupun pelepasan 

kejiwaan, tari sebagai cerminan nilai estetik atau sebuah kegiatan estetik dalam 

dirinya sendiri, tari sebagai cerminan pola kegiatan ekonomi sebagai topangan 

hidup, atau kegiatan ekonomi dalam dirinya sendiri. 
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